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Lampiran 1. Tabel Analisi Jurnal 

 

No. 

 

Nama penulis 

( asal negara ) 

 

Judul 

 

Tahun 

 

Jurnal 

 

Metode 

penelitian 

 

Kesimpulan 

1.  Hasan H, dkk. 

(Indonesia) 

The effect of 

Chlorella vulgaris 

salep extract on the 

formation of bone 

remodeling (Efek 

salep ekstrak 

Chlorella vulgaris 

pada pembentukan 

remodeling tulang) 

2020 Makassar 

Dental Jour 

nal 

Experimental Dari hasil uji formulasi 

dan iritasi yang telah 

dilakukan disimpulkan 

bahwa salep dengan 

konsentrasi 5% 

merupakan salep dengan 

daya sebar yang paling 

baik karena, memiliki pH 

sediaan dengan sifat yang 

paling normal, viskositas 

salep yang memenuhi 

standar, memiliki bentuk, 

warna dan bau yang sesuai 

dan tidak terjadi 
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pemisahan fase pada saat 

dilakukan pengocokan 

sampel. Salep dengan 

konsentrasi 5% juga  

tidak mengiritasi mukosa 

mulut hewan uji. 

 

2.  Machmud Edy, 

dkk. 

(Indonesia) 

Effect of the 

Application of 

Chlorella Vulgaris 

Ointment to the  

Number of 

Fibroblast Cells as 

an Indicator of 

Wound Healing in  

the Soft Tissue of 

Pig Ears 

2020 Pesquisa 

Brasileira em 

Odontopediatria 

e Clínica 

Integrada 

Experimental Dari hasil penelitian 

tersebut disimpulkan 

bahwa Salep ekstrak 

Chlorella vulgaris yang 

mengandung ekstrak 

konsentrasi 15% paling 

baik dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka 

pada telinga babi 

dibandingkan dengan 

konsentrasi lainnya yaitu 
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5% dan 10% berdasarkan 

parameter penyembuhan 

luka dan pertambahan 

jumlah sel fibroblas. 

3. Sutiyo, dkk. 

(Indonesia) 

The effect of 

application of 

Chlorella vulgaris 

extract gel on bone 

remodeling  

(Pengaruh aplikasi 

gel ekstrak 

Chlorella Vulgaris 

terhadap terjadinya 

remodelling tulang 

2020 Makassar 

Dental Journal 

Experimental Berdasarkan hasil 

penelitian ini disimpulkan 

bahwa gel dengan 

konsentrasi 5% 

merupakan gel dengan  

viskositas yang paling 

baik karena memiliki daya 

sebar paling 

rendah,viskositas gel yang 

memenuhi standar, 

bentuk, warna dan bau 

yang sesuai dan tidak 

terjadi pemisahan fase 

pada saat dilakukan 

pengocokan sampel;  Juga 
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semua konsentrasi tidak 

mengiritasi mukosa mulut 

dari hewan uji. 

4. Machmud Edy, 

Permatasari Nina. 

(Indonesia) 

Chlorella Vulgaris 

Extract Cream as A 

Formulation of 

Bone Remodelling 

2020 Systematic 

Reviews in 

Pharmacy 

Experimental Berdasarkan uji formulasi 

dan iritasi yang dilakukan 

di Laboratorium Farmasi 

dan Laboratorium 

Biofarmasi Fakultas 

Farmasi Universitas 

Hasanuddin 

menyimpulkan bahwa 

krim dengan konsentrasi 

apapun tidak mengiritasi 

mukosa mulut hewan uji 

setelah aplikasi mukosa 

mulut diaplikasikan pada 

hewan uji. 



 

 43 

Lampiran 2. Undangan Seminar Proposal 
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Lampiran 3. Undangan Seminar Hasil 
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